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Abstract

In the practice of pencak silat, training programs and special methods are needed so that students
can quickly understand the material that has been conveyed. Based on initial observations made at
the PSHT Ranting Kandangan Kediri Branch with 16.1 percent mastering it, they did not use special
methods in an effort to improve the T kick technique skills and the T kick was a difficult kick to do.
Therefore, the researchers created a new method with the drill method which aims to improve the
skills of the T-kick technique in the students of PSHT Ranting Kandangan, Kediri Branch. This study
uses PTO or sports action research with 16 students as a subject with green belt levels. This data
collection uses tests, observations, interviews and documentation. In cycle 1, students get a
percentage of 76.1 percent with good qualifications and in cycle 2 get 93.7 percent students who
master with very good qualifications. After doing research, proves that the drill method can improve
students' skills. With a final result of 93.7 percent, this study was declared successful.

Keywords: pencak silat; T kick; drill method

Abstrak

Dalam latihan pencak silat dibutuhkan program latihan serta metode khusus yang digunakan agar
siswa dapat dengan cepat memahami materi yang telah disampaikan. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan di tempat latihan PSHT Ranting Kandangan Cabang Kediri dengan 16,1 persen yang
menguasai, tidak menggunakan metode khusus dalam upaya meningkatkan keterampilan teknik
tendangan T serta tendangan T merupakan tendangan yang sulit dilakukan. Oleh karena itu, peneliti
mencetuskan metode baru dengan metode drill yang bertujuan untuk dapat meningkatkan
keterampilan teknik tendangan T pada siswa PSHT Ranting Kandangan Cabang Kediri. Penelitian ini
menggunakan PTO atau penelitian tindakan olahraga dengan subjek 16 siswa dengan tingkatan
sabuk hijau. Pengumpulan data ini menggunakan tes, observasi, wawancara serta dokumentasi. Pada
siklus 1 mendapatkan persentase 76,1 persen siswa yang menguasai dengan kualifikasi baik dan
pada siklus 2 mendapatkan 93,7 persen siswa yang menguasai dengan kualifikasi baik sekali. Setelah
dilakukannya penelitian, membuktikan bahwa metode drill dapat meningkatkan keterampilan pada
siswa. Dengan hasil akhir 93,7 persen maka penelitian ini dinyatakan berhasil.

Kata kunci: pencak silat; tendangan T; metode drill

1. Pendahuluan

Kehidupan tidak akan terlepas dari kegiatan olahraga. Kegiatan sehari-hari pun bisa
dikatakan kegiatan olahraga seperti gerakan berjalan, menyapu atau bahkan mencuci. Karena
pada dasarnya gerakan tersebut menggerakkan beberapa otot sehingga membuat sebuah
pergerakan atau kontraksi pada otot atau tulang. Olahraga merupakan bagian dari aktivitas
sehari-hari dan berguna untuk membentuk kesehatan jasmani maupun rohani. Permainan
serta kegiatan jasmani yang intensif untuk memperoleh kemenangan, prestasi dan rekreasi
yang bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia yang berkualitas berdasarkan Pancasila.
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Olahraga juga memiliki banyak cabang olahraga seperti bola voli, bola basket, sepakbola,
pencak silat, bulutangkis.

Pencak silat merupakan cabang olahraga beladiri asli Indonesia yang mengandung nilai
seni tradisional nusantara. Istilah kata pencak dapat diartikan sebagai gerak dasar yang
berkaitan dengan peraturan. Sedangkan istilah Silat dapat diartikan sebagai kesempurnaan
bela diri yang berasal dari kerohanian. Pencak silat adalah hasil budaya Indonesia yang
berguna untuk membela dan mempertahankan integritas alam sekitarnya guna meningkatkan
iman dan ketagqwaan. Pencak silat dilakukan untuk mempertahankan diri ataupun melakukan
penyerangan dengan berbagai ancaman (Mirfa’ani & Nurrochmah, 2020). Dalam pencak silat
terdapat banyak pandangan dan beberapa aspek diantaranya yaitu aspek bela diri, aspek seni,
aspek mental spiritual dan aspek olahraga internasional (Mardotillah & Zein, 2017:125).

Dalam pencak silat juga terdapat beberapa teknik dasar yang wajib dikuasai oleh
seorang siswa diantaranya (1) kuda-kuda (2) sikap pasang (3) serangan (4) elakan (5)
hindaran dan (6) guntingan. Gerakan paling mendasar untuk dapat dikuasai oleh siswa dalam
upaya mempertahankan atau menyerang gerak lawan adalah teknik serangan yang terdiri dari
pukulan, tendangan dan jatuhan. Tendangan yang sering digunakan terdiri dari tendangan
depan, tendangan sabit serta tendangan T. Dalam setiap tendangan memiliki indikator atau
aspek gerakan yang berbeda-beda.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di tempat latihan PSHT Ranting Kandangan
Cabang Kediri, siswa memiliki kemampuan yang sangat rendah dalam melakukan tendangan
T. Setelah dilakukannya analisis permasalahan tersebut, pelatih tidak menerapkan metode
khusus dalam melakukan latihan serta tendangan T memang teknik yang sulit untuk dikuasai
oleh siswa. Tendangan T adalah gerakan menendang dengan gerak menyamping yang
memperkenalkan pisau kaki dan berbentuk huruf T. Tendangan T memiliki gerakan yang sama
dengan tendangan sabit, namun yang membedakan adalah posisi gerakan tendangan yang
berbentuk huruf T (Pahlefi, Amiq, & Wahyudi, 2020).

Observasi awal dilakukan dengan menganalisis gerakan pada setiap tendangan. Hasil
yang didapatkan adalah tendangan T merupakan tendangan yang kurang dikuasai oleh siswa
yaitu sebesar 16,1% yang menguasai. Setelah dilakukannya tes tendangan T kemudian
dilakukan wawancara kepada para siswa serta pelatih PSHT Ranting Kandangan. Hal ini
disebabkan oleh tidak diterapkannya metode khusus kepada para siswa, pelatih tidak
melakukan evaluasi mendalam terkait dengan gerakan siswa dan tidak tersusunnya program
latihan yang akan dilakukan.

Latihan adalah proses melakukan program olahraga yang telah disusun secara
sistematis (Hayashi, 2016). Kondisi fisik pada saat proses latihan harus disiapkan dalam
keadaan baik guna meningkatkan kesegaran tubuh dan fungsional tubuh sehingga
berkemungkinan atlet mencapai prestasi yang lebih tinggi Subarjah (2013). Dalam proses
latihan, pelatih harus menerapkan metode latihan agar dapat mencapai tujuan serta terencana
dan terlaksana dengan kondisi yang sedang terjadi (Mariati & Rasyid, 2018). Menurut Prayadi
& Rachman, 2013 metode latihan merupakan sebuah prosedur yang didalamnya terdapat jenis
latihan yang disusun sesuai dengan kemampuan dan kesulitannya. Oleh karena itu, peneliti
mencetuskan metode baru yaitu dengan metode drill yang diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pada siswa. Metode drill merupakan kegiatan belajar dengan menekankan pada
teknik yang dilakukan dengan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan baik (Astuti, 2017).
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Menurut (Kusumawati & Irwanto, 2016) juga berpendapat bahwa metode drill dilakukan
dengan lebih memfokuskan kepada banyaknya pembelajaran tertentu. Metode drill
merupakan sebuah upaya dalam memaksimalkan kemampuan yang dimiliki hingga mencapai
otomatisasi yang diperoleh pada saat latihan (Alim, Kawabata, & Nakazawa, 2015). Metode
drill merupakan kegiatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
gerakan yang sesuai dengan arahan pelatih (Tambak, 2016). Sedangkan menurut (Istofian,
Robi, & Amiq, 2016), metode drill merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
sebuah keterampilan tertentu.

Metode drill yang dilakukan pada setiap pertemuan harus berbeda dari sebelumnya, hal
ini dikarenakan situasi serta kondisi tidak sama (Purnamasari, Isman, Damayanti, & Ismah,
2017). Manfaat dalam menggunakan metode drill diantaranya adalah otak lebih peka atau
lebih cepat merespon dan mendapatkan stimulus yang membuat lebih konsentrasi terhadap
sebuah gerakan (Purnamasari, Isman, Damayanti, & Ismah, 2017). Sebelumnya, metode drill
telah banyak dilakukan dan membuktikan bahwa mampu meningkatkan kemampuan dan
keterampilan pada siswa. Peneliti sebelumnya dilakukan oleh (Susanti, 2017) dan
membuktikan bahwa metode drill dapat meningkatkan kemampuan bantingan pada siswa.
Peneliti (Hartati, Destriana, & Junior, 2019) juga membuktikan bahwa metode drill dapat
membuktikan latihan dot drill one foot dengan metode drill mampu menguatkan daya tahan
fisik. Peneliti (Candra, Basukisna, & Sudarso, 2014) juga menerapkan metode drill pada proses
pembelajaran bola basket hingga mendapatkan perkembangan pada siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh (Firdaus, Nurfauzan, & Hanaris, 2020) juga membuktikan bahwa metode drill
mampu meningkatkan kecerdasan pencak silat pada siswa di sekolah dasar.

2. Metode

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat dirumuskan bahwa penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Olahraga (PTO). Penelitian tindakan olahraga dilakukan
agar dapat memecahkan masalah dalam bentuk kegiatan kepelatihan olahraga. Penelitian
tindakan kelas dan penelitian tindakan olahraga mempunyai kesamaan dalam melakukannya.
Hal yang membedakan adalah jika PTK lebih cenderung pembelajaran, sedangkan PTO
cenderung pada prestasi olahraga (Fattahudin, Januarto, & Fitriady, 2020). Untuk penyajian
data pada penelitian ini peneliti menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuan untuk memberikan suatu gambaran
mengenai data yang telah didapatkan. Hasil data kualitatif berkenaan dengan gambaran yang
ditemukan dilapangan dan disebut dengan metode interpretative (Olang & Ramdani, 2019).
Sebelum dilakukannya penelitian ini peneliti melakukan observasi awal guna untuk
mengetahui tingkat kemampuan keterampilan teknik tendangan T pada siswa PSHT Ranting
Kandangan Cabang Kediri serta melakukan wawancara kepada pelatih dan para siswa guna
mendapatkan permasalahan yang ada dalam proses latihan. Untuk melancarkan dan
menjalankan proses penelitian, peneliti menyusun beberapa program latihan yang terbentuk
dalam siklus. Dalam setiap siklus tersebut terdapat perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini yaitu 16 siswa tingkatan sabuk hijau
PSHT Ranting Kandangan Cabang Kediri. Penelitian ini menggunakan 3 observer yang mana
pada saat proses latihan dibutuhkan agar program latihan berjalan dengan baik (Mighfaruddin,
Januarto, & Fitriady, 2020).

Pengumpulan data merupakan salah satu bagian dari beberapa serangkaian penelitian
yang saling berkaitan guna mendapatkan hasil penelitian yang baik. Analisis data
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menggunakan analisis deskriptif yang digunakan untuk dapat mendeskripsikan hasil data yang
diperoleh tanpa melakukan kesimpulan (Maswar, 2017). Dalam mendeskripsikan sampel
dalam bentuk persentase, peneliti mengutip pendapat dari Sudijono dalam (Irawan, Sugiarto,
& Kurniawan, 2019):

P= F/N x100 (D
Keterangan

P : Angka persentase

F : Frekuensi yang dicari persentasenya

N : Jumlahnya frekuensi

100 :Konstanta

Setelah mempersentasekan data, diperlukan klasifikasi data sebagai penentu dari
keberhasilan penelitian menurut (Rahman, Mutiani, & Adhitya, 2019).

Tabel 1. Analisis Persentase (Rahman, Mutiani, & Adhitya, 2019)

No Persentase Klasifikasi
1 80-100% Baik Sekali
2 66-79% Baik
3 56-65% Cukup
4 40-55% Kurang
5 <39% Gagal

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Paparan Data dan Temuan Observasi Awal

Hasil yang didapatkan dalam proses observasi awal didapatkan dari tes serta
wawancara kepada siswa dan pelatih. Hasil dari observasi awal tendangan T menunjukkan
terdapat kekurangan dan kelemahan pada kaki kuda-kuda 25%, badan menghadap ke depan
31,2% tangan pasang 25%, pandangan lurus kedepan 31,2%, angkatan lutut di atas pusar
0,0%, lecutan pada kaki 6,2%, perkenaan pada pisau kaki 0,0%, kaki tumpuan lurus 0,0%, kaki
ditarik kembali 6,2%, menurunkan kaki di posisi belakang 12,5%, tangan pasang 25%,
pandangan lurus ke depan 31,2%. Hasil tes keterampilan teknik tendangan T tersebut
diperkuat oleh data yang diperoleh dengan wawancara yang telah peneliti lakukan yang dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Hasil Wawancara Mengenai Kegiatan Latihan PSHT Ranting Kandangan Cabang

Kediri
No Narasumber Temuan Penelitian
1 Siswa a. Tendangan T merupakan tendangan paling sulit
dilakukan jika dibandingkan dengan tendangan yang

lain

b. Program latihan atau metode yang disusun oleh
pelatih kurang membantu untuk meningkatkan
keterampilan tendangan T

c. Pelatih tidak melakukan evaluasi gerakan teknik
tendangan T sehingga tidak ada perkembangan pada
keterampilan tendangan T
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No Narasumber Temuan Penelitian
2 Pelatih Siswa tidak disiplin untuk mengikuti proses latihan
b. Tidak ada metode khusus yang digunakan oleh
pelatih
c. Siswa pemula cenderung kurang menguasai teknik
tendangan T
d. Semua warga PSHT dapat dengan bebas melatih dan
mengawasi pada saat proses latihan berlangsung

i

3.2. Paparan Data Siklus 1

Siklus 1 dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan yang mana pada setiap akhir
pertemuan dilakukannya tes keterampilan teknik tendangan T guna mengetahui
perkembangan siswa. Latihan drill yang dilakukan diantaranya (1) latihan drill kuda-kuda (2)
latihan drill sikap pasang (3) latihan drill keseimbangan (4) latihan drill angkatan lutut (5)
latihan drill lecutan kaki dan (6) tarikan pada kaki. Berdasarkan hasil data tes keterampilan
tendangan T pada pertemuan 1 terdapat banyak kelemahan seperti pada kuda-kuda depan
50%, badan menghadap ke depan 37,5%, tangan pasang 43,7%%, pandangan ke depan 50%,
angkatan lutut di atas pusar 25%, menggunakan lecutan 31,2%, perkenaan pada pisau kaki
25%, kaki tumpuan lurus 31,2%, kaki ditarik kembali 31,2%, turun di posisi belakang 37,5%,
tangan pasang 50%, pandangan ke depan 37,5%.

Berdasarkan hasil data tes keterampilan tendangan T pada pertemuan 2 mengalami
peningkatan. Namun masih terdapat banyak kelemahan pada kuda-kuda depan sejajar 68,7%,
badan menghadap ke depan 62,7%, tangan pasang 62,5%, pandangan ke depan 68,7%,
angkatan lutut di atas pusar 43,7%, menggunakan lecutan 56,2%, perkenaan pada pisau kaki
43,7%, kaki tumpuan lurus 56,2%, kaki ditarik kembali 56,2%, turun di posisi belakang 56,2%,
tangan pasang (sikap akhir) 62,5% dan pandangan ke depan 68,7%.

Berdasarkan hasil data tes keterampilan tendangan T pada pertemuan 3 dapat
disimpulkan bahwa keterampilan siswa mengalami peningkatan. Namun masih tetap terdapat
beberapa kelemahan pada kuda-kuda depan sejajar 93,7%, badan menghadap ke depan 93,7%,
tangan pasang 81,2%, pandangan ke depan 87,5% angkatan lutut di atas pusar 62,5%,
menggunakan lecutan 81,2%, perkenaan pada pisau kaki 62,5%, kaki tumpuan lurus 81,2%,
kaki ditarik kembali 81,2%, turun di posisi belakang 75%, tangan pasang 81,2% dan
pandangan ke depan 87,5%.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Tes Keterampilan Teknik Tendangan T Siklus 1

Aspek Keterampilan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Tendangan T Siklus 1 Siklus 1 Siklus 1
Persentase (%) Persentase (%) Persentase (%)
Kaki kuda-kuda depan sejajar 50 68,7 93,7
Badan menghadap ke depan 37,5 62,5 81,2
Tangan pasang 43,7 62,5 81,2
Pandangan lurus ke depan 50 68,7 87,5
Angkatan lutut di atas pusar 25 43,7 62,5
Menggunakan lecutan 31,2 56,2 81,2
Perkenaan pada pisau kaki 25 43,7 62,5
Kaki tumpuan lurus 31,2 56,2 81,2
Kaki ditarik kembali 31,2 56,2 81,2
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Turun di posisi belakang 37,5 56,2 75

Tangan pasang 50 62,7 81,2
Pandangan ke depan 37,5 68,7 87,5
Rata-rata 29,5 58,8 79,6

3.3. Paparan Data Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan dengan dua kali pertemuan yang mana pada setiap akhir
pertemuan dilakukannya tes keterampilan teknik tendangan T guna mengetahui
perkembangan siswa. Latihan drill yang dilakukan diantaranya (1) latihan drill kuda-kuda (2)
latihan drill sikap pasang (3) latihan dirll keseimbangan (4) latihan drill angkatan lutut (5)
latihan drill lecutann kaki dan (6) tarikan pada kaki. Berdasarkan hasil tes keterampilan
tendangan T pada pertemuan 1 siswa banyak mengalami peningkatan. Namun masih terdapat
kelemahan pada tangan pasang 93,7%, angkatan lutut diatas pusar 81,2%, menggunakan
lecutan 75%, perkenaan pada pisau kaki 87,5%, kaki tumpuan lurus 93,7%, kaki ditarik
kembali 93,7%, turun di posisi belakang 87,5% dan tangan pasang 93,7%. Berdasarkan hasil
dari tes keterampilan teknik tendangan T pertemuan 2 siswa dinyatakan menguasai aspek dari
tendangan T dengan persentase 93,7%. Oleh karena itu, pada pertemuan 2 siklus 2 penelitian
ini dinyatakan tuntas dan dirasa cukup.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Tes Keterampilan Teknik Tendangan T Siklus 2

Aspek Keterampilan Pertemuan 1 Pertemuan 2
Tendangan T Siklus 1 Siklus 1
Persentase (%) Persentase (%)
Kaki kuda-kuda depan 100 100
Badan menghadap ke depan 100 100
Tangan pasang 93,7 100
Pandangan lurus ke depam 100 100
Angkatan lutut di atas pusar 81,2 100
Menggunakan lecutan 75 93,7
Perkanaan pada pisau kaki 87,5 100
Kaki tumpuan lurus 93,7 100
Kaki ditarik kembali 93,7 100
Turun di posisi belakang 87,5 100
Tangan pasang 93,7 100
Pandangan lurus ke depan 100 100
Rata-rata 92,1 93,7

Dari data yang telah dipaparkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
teknik tendangan T pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 siswa terus mengalami peningkatan
disetiap pertemuan. Berdasarkan klasifikasi nilai menurut (Rahman, Mutiani, & Adhitya, 2019)
siswa mendapatkan niali baik sekali dengan persentase 93,7%. Peneliti sebelumnya yang
pernah melakukan penelitian dengan 2 siklus juga pernah dilakukan oleh (Anggraini, Januarto,
& Kurniawan, 2020) mampu meningkatkan backhand clear pada bulutangkis yang
mendapatkan nilai baik sekali yaitu 82,2%. Penelitian juga dilakukan oleh (Qoriban & Hariadi,
2020) yang mendapatkan nilai baik sekali yaitu 85,2% dalam upaya meningkatkan passing jauh
pada sepakbola.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil dari Penelitian Tindakan Olahraga (PTO) yang berjudul Upaya
Meningkatkan Keterampilan Teknik Tendangan T Pada Siswa PSHT Ranting Kandangan
Cabang Kediri dapat disimpulkan bahwa metode drill mampu meningkatkan keterampilan
teknik tendangan T pada siswa PSHT Ranting Kandangan Cabang Kediri. Metode drill yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu, (1) Latihan drill kuda-kuda, (2) Latihan drill
sikap pasang, (3) Latihan drill tumpuan pada kaki, (4) Latihan drill keseimbangan, (5) Latihan
drill angkatan pada lutut dan (6) Latihan drill tarikan kaki. Dari papparan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada setiap pertemuan siswa terus mengalami peningkatan. Keberhasilan
penelitian dalam upaya meningkatkan keterampilan teknik tendangan T pada siswa PSHT
Ranting Kandangan Cabang Kediri dapat ditinjau dari pertemuan 2 siklus 2 yang mampu
mencapai persentase 93,7% dengan klafisikasi keberhasilan baik sekali.
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